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ABSTRACT 

MUHAMADAJISADEWO. NIM: 1501095020. Study of Physical Condition of 

Residential Houses in the Village of Pinggirpapas, Kalianget District, Sumenep 

Regency, Madura, East Java Province. Thesis: Jakarta, Geography Education Study 

Program Faculty of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah 

Prof. Dr. HAMKA, November2019 

   This study aims to determine the physical condition of residential homes 

in the village of Pinggirpapas, Kalianget District, Sumenep Madura, East Java 

Province. This research is a descriptive study that describes the physical condition 

of the population in accordance with the number of households. The number of 

samples in this study obtained a sample of 94 samples (Head of the Family) of 5.6% 

of the total population. Determination of the sample is done by Proposional Random 

Sampling Method. 

 The results showed that most of the flooring materials used (66%) of 

residents' houses used ceramics. Most of the residents' house wall materials 

(76.6%) use limestone walls. (93.6%) wood is used as material for house horses, 

(66.0%) the house of the resident of Pinggirpapas Village uses plywood for the 

ceiling, the roofing material used (90.4%) of the houses is clay tile. All (100%) of 

residents in the village of Pinggirpapas use wood as material for doors, windows 

and frames. The availability of ventilation of most houses (89.4%) has ventilation 

more than 10% of the floor area. 

 Most of the high-rise building area (83.0%) is between 21-36 m ^ 2, 

while the area of most of the housing area (61.7%) is <10 m ^ 2. (43.6%) houses 

have 2 bedrooms and (45.7%) houses have clean room conditions with somewhat 

clean condition. All residents in the village of Pinggirpapas have kitchen facilities 

in their homes and most (51.1%) conditions of kitchen cleanliness are clean. Most 

of the MCK facilities (77.7%) houses have MCKs inside the house. Most (91.5%) 

of residential houses have electricity facilities with more than 450 watts of power. 

While the majority of clean water sources (97.9%) use PDAMs. 
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ABSTRAK 

 

MUHAMAD AJISADEWO. NIM: 1501095020. Studi Kondisi Fisik Rumah 

Tinggal di Desa Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep Madura 

Provinsi Jawa Timur. Skripsi: Jakarta, Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 

November 2019.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik bangunan dan 

kondisi fasilitas rumah tinggal penduduk di Desa Pinggirpapas Kecamatan 

Kalianget Sumenep Madura Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif yang mendeskripsikan  kondisi fisik rumah tinggal penduduk 

sesuai jumlah KK. Adapun banyaknya sampel dalam penelitian ini diperoleh 

sampel sebanyak 94 sampel (Kepala Keluarga) sebesar 5,6% dari jumlah populasi. 

Penentuan sampel dilakukan dengan Metode Proposional Random Sampling.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa bahan lantai yang digunakan sebgaian 

besar (66%) rumah penduduk menggunakan keramik. Bahan dinding rumah 

penduduk sebagian besar (76,6%) menggunakan tembok berbahan kapur. (93,6%) 

kayu menjadi bahan kuda-kuda rumah, (66,0%) rumah penduduk Desa 

Pinggirpapas menggunakan triplek untuk langit-langit rumah, Bahan atap yang 

digunakan (90,4%) rumah penduduk berupa genteng  tanah liat. Seluruh (100%) 

penduduk di Desa Pinggirpapas menggunakan kayu sebagai bahan untuk pintu, 

jendela, dan kusen. Ketersediaan ventilasi rumah penduduk sebagian besar (89,4%) 

memiliki ventilasi lebih dari 10% luas lantai. 

Luas bangunan rumah tinggl sebagian besar (83,0%) antara 21-36 𝑚2, 

sedangkan luas lahan perkarangan rumah sebagian besar (61,7%) adalah < 10 𝑚2. 

(43,6%) rumah penduduk memiliki jumlah kamar tidur sebanyak 2 kamar dan 

(45,7%) rumah penduduk memiliki kondisi kebersihan ruangan kamar dengan 

keadaan agak bersih. Seluruh rumah tinggal penduduk di Desa Pinggirpapas 

memiliki fasilitas dapur didalam rumahnya dan sebagian besar (51,1%) kondisi 

kebersihan dapur dalam kondisi bersih. Fasilitas MCK sebagian besar (77,7%) 

rumah penduduk memiliki MCK berada di dalam rumah. Sebagian besar (91,5%) 

rumah tinggal penduduk memiliki fasilitas listrik dengan daya lebih dari 450 watt. 

Sedangkan sumber air bersih mayoritas ( 97,9%) menggunakan PDAM.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembangunan di negara-negara berkembang pada umumnya termasuk di 

Indonesia masih memunculkan adanya dualisme yang mengakibatkan adanya 

gap atau kesenjangan antara daerah yang satu dengan daerah lainnya, antara kota 

dan desa, antara pulau Jawa dengan luar Pulau Jawa maupun antara dua kawasan 

pembangunan Indonesia yakni Kawasan Barat dengan Kawasan Timur 

Indonesia (Fitri Amalia, 2012). 

Tujuan pembangunan pada dasarnya adalah untuk menciptakan kemajuan 

di bidang sosial dan ekonomi secara berkesinambungan, tanpa mengabaikan 

persamaan hak dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan bagi masyarakat 

Indonesia secara keseluruhan. Komponen penting dari aspek pembangunan 

antara lain mencakup pembangunan fisik dan sosial, diantaranya adalah 

memperbaiki serta meningkatkan kualitas pendidikan, serta mengembangkan 

keahlian tenaga kerja dan memperbaiki kualitas fasilitas pelayanan dan 

infrastruktur (Adisasmita, 2013: 35). 

Dalam UU No.1 tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman 

dijelaskan bahwa Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang 

terdiri atas lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, 

utilitas umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan 

perkotaan atau kawasan perdesaan. Kawasan permukiman
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adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik berupa 

kawasan perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai lingkungan 

tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung 

perikehidupan dan penghidupan.  

Menurut (Sadana. 2014), permukiman merupakan lingkungan tempat 

tinggal manusia. Lingkungan tempat tinggal manusia merupakan bagian dari 

lingkungan alam. Manusia adalah bagian dari alam dan menetap di lingkungan 

tempat tinggal. Masalah – masalah lain yang muncul seperti kepemilikan 

tanah,sarana hunian, penyediaan air bersih, pembuangan sampah, banjir, kondisi 

jalan, masyarakat yang hidup di tempat kumuh.   

Rendahnya kualitas permukiman dikarenakan masyarakat miskin tidak 

mampu memenuhi hak-hak dasarnya dalam memenuhi kebutuhan hidup serta 

kurangnya kemampuan masyarakat miskin dalam memelihara serta 

memperbaiki kualitas lingkungan hidup yang mereka diami. Hal ini 

mengakibatkan munculnya permasalahan perumahan dan permukiman. 

pemukiman dapat terhindar dari kondisi kumuh dan tidak layak huni jika 

pembangunan perumahan dan permukiman sesuai dengan standar yang 

berlaku,sehingga dapat disimpulkan bahwa permukiman dikatakan layak apabila 

kondisi elemen fisik permukimannya memenuhi standar yang berlaku. 

B. Perumusan Masalah 

Desa Pinggirpapas merupakan salah satu desa yang berada di wilayah 

Kecamatan Kalianget yang terletak di wilayah Kabupaten Sumenep. Terletak 
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didataran rendah dengan ketinggian 0-3 mdpl. Secara Geografis Desa 

Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep Provinsi Jawa Timur 

terletak di empat desa yaitu: sebelah utara berbatasan dengan Desa 

Kraranganyar, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kebundadap Timur, dan 

Kebundadap Barat, sebelah barat berbatasan dengan Desa Nambakor, dan 

Kecamatan Saronggi, sebelah timur berbatasan dengan Laut Madura. Secara 

astronomis Desa Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep 

Provinsi Jawa Timur terletak antara 07o03′28,7′′ LS sampai07o 04′ 8′′ LS dan 

113o51′20,8′′ BT sampai 113o52′ 55,3′′ BT. 

Bedasarkan monografi tahun 2018 diketahui jumlah penduduk Desa 

Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep Madura Provinsi Jawa 

Timur adalah 5.010 jiwa yang terdiri dari jenis kelamin laki-laki sebanyak 2.439 

jiwa dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 2.571 jiwa, dengan jumlah 

kepala keluarga 1.678 (KK). 

Sebagaimana hasil observasi yang telah dilakukan di Desa Pinggirpapas 

Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep Madura Provinsi Jawa Timur 

sebagian besar rumah memiliki kondisi fisik bangunan yang bersifat permanen 

dan semi permanen. Keadaan setiap rumah yang jaraknya berdekatan dengan 

akses mobilitas antar rumah berupa jalan setapak membuat kawasan tersebut 

terlihat padat. Penggunaan bahan bangunan untuk keperluan membangun rumah 

bermacam-macam seperti: batu bata, kapur, bambu, kayu, papan kayu, asbes. 

Walaupun kondisi tersebut mampu menunjang aktivitas penghuninya namun 
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tidak sedikit rumah yang belum menunjang kesehatan seperti kebutuhan ruang, 

kebersihan, ketersediaan MCK.  

Bedasarkan uraian permasalahan tersebut, maka dirumuskan pertanyaan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi fisik bangunan rumah tinggal di Desa Pinggirpapas 

Kalianget Sumenep Madura?  

2. Bagaimana kondisi fasilitas rumah di Desa Pinggirpapas Kalianget Sumenep 

Madura? 

C. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan uraian pada latar belakang dan permasalahan maka dapat 

dirumuskan tujuan penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui kondisi fisik bangunan rumah tinggal penduduk di Desa 

Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Sumenep Madura Provinsi Jawa Timur 

2. Untuk mengetahui kondisi fasilitas rumah tinggal penduduk di Desa 

Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Sumenep Madura Provinsi Jawa Timur 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermafaat sebagai berikut: 

a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam pengembangan kajian kondisi 

rumah tinggal khususnya di Desa Pinggirpaps Kaianget Sumenep Madura 

Studi Kondisi Fisik..., Muhamad Aji Sadewo, FKIP, 2019.



5 
 

 
 

b. Memberikan pijakan atau refrensi bagi penelitian-penelitian yang 

berhubungan dengan kajian kondisi fisik rumah tinggal di masa yang akan 

datang  

2. Manfaat Praktis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermafaat sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah Daerah (PEMDA) setempat, khususnya Pemkab 

Sumenep hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan kondisi 

dimasyarakat khususnya pada permukiman ditempat penelitian dalam 

rangka peningkatan kualitas kehidupan masyarakat. 

b. Bagi peneliti sebagai syarat utama untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan  (S.Pd) strata satu (S1) pada Program Studi Pendidikan Gegrafi 

FKIP UHAMKA dan diharapkan menjadi bahan acuan penulis dalam 

penulisan karya tulis bagi dimasa yang akan datang. 

c. Bagi Peneliti dimasa yang akan datang diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi sumber refrensi dan rujukan dalam melakukan penelitian 

dengan tema yang serupa serta berguna sebagai bahan perbandingan bagi 

penelitian mengenai studi kelayakan rumah tinggal.
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